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Abstract. Lombok Strait is one part of Indonesia Through Flow (ITF), important for national and international maritime 
economic. The strait is passed by ITF, i.e., a displacement water from the Pacific Ocean into the Indian Ocean caused by a 
difference in the sea water level. ITF flows across the Makassar Strait to south direction and passes through the smaller straits 
along Bali to Flores. ITF pattern is influenced by its local area condition which creates unique characteristics in each place. ITF 
passes through the Lombok Strait in part directly related to the Indian Ocean, as well as a very diverse state bathymetry of shallow 
ocean to ocean trenches. Various oceanographic phenomena affect ITF in the Lombok Strait: tides and waves are formed due to the 
interaction between the ocean currents from the Indian Ocean to the Lombok Strait, met with ITF flowing from the Lombok Strait 
into the Indian Ocean. As tides, currents are influenced by the tides that have harmonic components, but there are differences in the 
frequency and phase are formed. Harmonic component is one of indicators in determining the characteristics of a body of water. The 
purpose of this study is to obtain the derived harmonic components by analysing currents data in the Lombok Strait acquired from 
The International Nusantara Stratification and Transport (INSTANT) Expedition Mooring Deployment 1 conducted in 2004 
to 2005. Based on the analysis it is known that the characteristic harmonic currents in the Lombok Strait is influenced by 
significant harmonic components such as Solar Semi Annual (SSA) and Solar Annual (SA)constituents be used, as the result of 
harmonic analyses of tidal data at ports all over the world reveal that they are dominated by the seasonal variations of sun. 
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Abstrak. Selat Lombok merupakan salah satu alur lintas kepulauan Indonesia (ALKI) yang penting bagi 
perekonomian maritim nasional dan internasional, sekaligus sebagai alur dari arus lintas Indonesia (Arlindo). 
Arlindo merupakan peristiwa perpindahan masa air dari Samudera Pasifik menuju Samudera Hindia, yang 
disebabkan oleh perbedaan ketinggian air laut. Jalur Arlindo melintasi Selat Makasar menuju selatan, kemudian 
terbagi melewati selat-selat yang lebih kecil diperairan Bali hingga Nusa Tenggara Timur. Pola Arlindo 
dipengaruhi keadaan perairan setempat yang dilewatinya, sehingga Arlindo memiliki karakteristik yang unik pada 
masing-masing tempat. Pada Selat Lombok yang berhubungan langsung dengan Samudera Hindia,  fenomena 
oseanografi mempengaruhi ARLINDO di Selat Lombok diantaranya adalah pasang surut dan internal wave yang 
terbentuk karena interaksi antara arus laut dalam yang berasal dari Samudera Hindia menuju Selat Lombok. 
Arus pasut memiliki komponen harmonik seperti gaya pembangkitnya, namun terdapat perbedaan pada 
frekuensi dan fasa yang terbentuk. Komponen harmonik pasut dan arus pasut merupakan salah satu indikator 
dalam penentuan karakteristik suatu perairan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh besaran 
komponen harmonik yang diturunkan dari arus di Selat Lombok dari Ekspedisi INSTANT Mooring 
Deployment 1 yang dilaksanakan pada tahun 2004 hingga 2005. Berdasarkan analisis harmonik diketahui bahwa 
karakteristik arus di Selat Lombok dipengaruhi oleh komponen harmonik signifikan seperti Solar Semi Annual 
dan Solar Annual yang merupakan komponen yang dipengaruhi oleh pergerakan matahari secara paruh tahun 
maupun tahunan. 
Kata kunci : Arlindo; Arus Laut; Komponen Harmonik; Ekspedisi INSTANT  
 
 
 Depik, 4(1): 24-32 
April 2015 
ISSN 2089-7790 
DOI: http://dx.doi.org/10.13170/depik.1.1.2361 
 
25 
 
Pendahuluan 
Laut didunia mencakup lebih dari 70 % permukaan bumi, serta menjadi salah satu sumber energi 
terbarukan yang cukup besar. Energi yang terkandungdalam lautan antara lain energi panas , energi kinetik 
(gelombang dan arus) serta sebagai sumber daya kimia dan produk biologi. Beragam cara untuk menjadikan 
energi dari laut yang sedang dikaji, yang sebagian besar termasuk dalam energi berikut: energi gelombang, energi 
arus laut dan pasang surut , energi panas laut , energi dari gradien salinitas (osmosis), dan pengembangan 
biomassa kelautan (Ben Elghali et al., 2007). Kehadiran energi kinetik dalam arus laut dan pasang surut dapat 
dikonversi menjadi listrik dengan menggunakan teknologi turbin yang relatif konvensional. Indonesia 
merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, hampir 70% terdiri atas perairan dan merupakan sumber daya 
yang terbarukan. Indonesia merupakan salah satu saluran dalam sabuk konveyor raksasa (great conveyor belt), yang 
memiliki pengaruh terhadap pola arus di perairan Indonesia. Fenomena Arus Lintas Indonesia (Arlindo) 
menjadi salah satu ciri khas sistem arus di Indonesia. Arlindo merupakan suatu sistem sirkulasi laut di perairan 
Indonesia dimana terjadi lintasan arus yang membawa massa air dari Lautan Pasifik ke Lautan Hindia. Massa air 
Pasifik tersebut terdiri atas massa air Pasifik Utara dan Pasifik Selatan (Wyrtki, 1961).  
Arlindo adalah aliran massa air yang membentuk arus laut pada wilayah perairan Indonesia dari Utara 
yang berasal dari Samudera Pasifik, menuju ke Selatan ke Samudera Hindia.Terjadinya Arlindo terutama 
disebabkan oleh perbedaan tinggi muka laut antara Lautan Pasifik dan Lautan Hindia, yaitu permukaan bagian 
tropik Lautan Pasifik Barat lebih tinggi dari pada Lautan Hindia bagian timur, sehingga terjadi gradien tekanan 
yang mengakibatkan mengalirnya arus dari Lautan Pasifik ke Lautan Hindia (Hasanudin, 1998). Yang 
merupakan bagian dari Sabuk Konveyor Raksasa dunia, massa air ini  dikenal memiliki suhu hangat (diatas 
29ºC) dan berkadar garam rendah (kurang dari 32 ‰). Hal ini sangat berbeda dengan air Samudera Hindia yang 
relatif lebih dingin dan berkadar garam tinggi. 
Laut dan selat di Indonesia merupakan rute yang dilalui oleh arus Pasifik tropis yang mengalir ke 
Samudera Hindia. Arlindo menjadikan Selat Makassar sebagai jalur utama masuknya arus tropis  Pasifik ke 
perairan Indonesia (Wajsowicz dalam Susanto et al., 2012). Arus dari Samudera Pasifik yang masuk melalui Selat 
Makassar terhalangi oleh Dewakang Sill (Pendangkalan pada alur di Selatan Selat Makassar) pada kedalaman 680 
m di selatan Selat Makassar, yang kemudian menjadikan sebagian arus terbagi kearah timur dan sebagian lagi 
diteruskan kearah selatan sehingga keluar melalui Selat Lombok (Gordon et al. dalam Susanto et al., 2012). 
Pada tahun 2004, Indonesia dan empat negara lainnya melaksanakan riset bersama, yaitu Ekspedisi 
INSTANT (The International NusantaraStratification and Transport), bertujuan untuk mengetahui aliran masa air dari 
Samudera Pasifik menuju Samudera Hindia yang melalui perairan Indonesia dan berguna untuk memprakirakan 
variabilitas iklim, seperti El Nino dan La Nina serta Asian-Australian Monsoon. Pengukuran dilaksanakan pada 
beberapa bagian perairan Indonesia yaitu: jalur arus masuk di Selat Makassar dan Lintasan Lifamatola 
(LifamatolaPassage), jalur arus keluar di Pintasan Timor (TimorPassage), Selat Lombok, Selat Ombai, dengan 
periode selama 3 tahun. Ekspedisi INSTANT merupakan kejasama 5 negara yaitu, Indonesia, Amerika Serikat, 
Australia, Belanda, dan Perancis (Sprintall et al. dalam Gordon et al., 2008). 
Selat Lombok merupakan salah satu dari sekian jalur yang dilalui oleh Arlindo, selain Arlindo keadaan 
pasang surut serta internal wave turut mempengaruhi pola pergerakan arus. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi komponen harmonik yang dihasilkan dari data arus pada mooring Ekspedisi INSTANT 
deployment 1. 
 
Bahan dan Metode 
Lokasi penelitian ini berada di Selat Lombok dengan koordinat 8° 26.774' - 8° 24.566' LS dan 115° 
45.487' - 115° 53.769' BT, lokasi penelitian ditunjukan oleh gambar 1. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa data arus di Selat Lombok, data arus tersebut  diperoleh dari Laboratorium Data Laut dan Pesisir, 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Laut dan Pesisir, Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kelautan Perikanan, Kemeterian Kelautan dan Perikanan pada mooring Ekspedisi INSTANT yang 
dilaksanakan pada tahun 2004-2005. Alat pengukuran arus yang digunakan adalah ADCP Long Range dengan 
nomor seri 3517. Data yang digunakan pada kedalaman 100 meter dibawah permukaan air laut. Pengolahan data 
untuk memperoleh komponen harmonik mengunakan Toolbox T-Tide berbasiskan MatLab (Pawlowicz et al. 
2002). 
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Tahapan penelitian: 
1. Data arus berupa data u, v, dan waktu diekstrak dari data hasil pengukuran (raw data), diolah dalam Ms. 
Excel untuk menghapus data yang kosong atau tidak terekam (NaN/Not a Nummber). 
2. Data yang telah dikoreksi tersebut, kemudian diolah menjadi vektor menggunakan formulasi 𝑉 =
 𝑢2 + 𝑣2 dan di masukan kedalam t_tide. 
3. Data yang telak dimasukan kedalam t_tide kemudian diolah untuk memperoleh gambaran arus hasil 
pengukuran, arus harmonik, arus non-harmonik , serta komponen harmonik di Selat Lombok. 
 
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
(Sumber: Rizal, 2014) 
 
Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengolahan data arus pada mooring timur Ekspedisi INSTANT pada perairan Selat 
Lombok, diperoleh kecepatan maksimal arus sebesar 1,068 m/detik sedangkan kecepatan minimal arus hasil 
pengukuran sebesar 0,0006236 m/ detik dengan jangkauan (range) kecepatan sebesar 1,0686236 m/ detik pada 
mooring timur, kecepatan maksimal arus sebesar  0,8665 m/ detik sedangkan kecepatan minimal arus hasil 
pengukuran sebesar -0,0003967 m/ detik dengan jangkauan (range) kecepatan sebesar 0,8668967 m/ detik pada 
mooring barat. Kecepatan arus hasil pengukuran ditampilkan pada gambar 2.  
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(a) 
 
 
(b) 
Gambar 2.  Pola dan Kecepatan arus hasil pengukuran (a) mooring/tambatan timur  
(b) mooring/tambatan barat. 
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Karakteristik arus 
1. Arus harmonik 
Arus harmonik merupakan arus yang memiliki karakteristik tetap (siklus) sehingga dapat diprediksi 
kecepatan maksimal dan minimal suatu arus. Arus harmonik ini merupakan hasil dari pengolahan data arus 
menggunakan Toolbox T-tide MatLabdengan menginterolasi data sehingga diperoleh data arus yang harmonik. 
Hasil pengolahan arus harmonik memiliki kecepatan maksimal sebesar 0,1213 m/detik, sedangkan kecepatan 
minimal sebesar -0,1283 m/detik, sehingga jangkauan kecepatan (range) dari maksimal dan sebaliknya sebesar 
0,2496 m/detik pada mooring timur. Kecepatan maksimal arus harmonik 0,1055 m/ detik, sedangkan 
kecepatan minimal arus harmonik sebesar -0,1015 m/detik, sehingga jangkauan kecepatan (range) dari maksimal 
dan sebaliknya sebesar 0,207 m/ detik pada mooring barat.  Pola dan kecepatan arus harmonik diilustrasikan 
pada gambar 3. 
 
 
(a) 
 
(b) 
Gambar 3. Pola dan Kecepatan arus harmonik (a) mooring/tambatan timur  
(b) mooring/tambatan barat. 
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2. Arus non harmonik 
Arus non-harmonik merupakan arus yang terbentuk bukan karena adanya fenomena pasang surut 
sehingga memiliki sifat sebagai pelebur energi arus harmonik (Pawlowicz et al., 2002). Adapun kecepatan 
maksimal arus non-harmonik sebesar 1,167 m/detik, sedangkan kecepatan minimal arus non-harmonik sebesar 
-0,0974 m/ detik, sehingga jangjauan (range) kecepatan sebesar 1,2644 m/ detik pada mooring/tambatan timur. 
Kecepatan maksimal arus non-harmonik sebesar 0,9156 m/ detik, sedangkan kecepatan minimal arus non-
harmonik sebesar -0,09365 m/ detik, sehingga jangkauan (range) kecepatan sebesar 1,00925 m/ detik pada 
mooring/tambatan barat. Pola pergerakan arus non-harmonik ditampilkan pada gambar 4. 
 
 
(a) 
 
(b) 
Gambar 4. Pola dan Kecepatan arus non-harmonik (a) mooring/tambatan timur  
(b) mooring/tambatan barat. 
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3. Komponen harmonik 
Pengaruh pergerakan muka air laut (pasang surut) turut mempengaruhi pergerakan arus pada perairan 
tersebut. Arus harmonik pada perairan Selat Lombok pun memiliki karakteristik yang hampir sama dengan 
karakteristik pasang surut sehingga memiliki pula komponen harmonik yang diperoleh dari analisis frekuensi 
terhadap amplitudo. Terdapat dua konstituen, yaitu konstituen signifikan yang mempengaruhi dari karakteristik 
arus harmonik serta konstituen insignifikan yang tidak terlalu berpengaruh pada karakteristik arus harmonik 
tersebut. Pembandingan analisis frekuensi terhadap amplitudo dapat dilihat pada gambar 5. 
 
 
(a) 
 
(b) 
Gambar 5. Pembandingan antara Amplitudo (m/detik) dengan 
frekuensi (cph/cycle per solar hour), (a) mooring/tambatan timur 
(b) mooring/tambatan barat. 
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Berdasarkan pengolahan data arus menggunakan t-tide maka diperoleh komponen yang mempengaruhi 
arus harmonik di Selat Lombok, yang ditampilkan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Komponen Harmonik yang mempengaruhi arus di Selat Lombok 
Mooring/Tambatan Barat Mooring/Tambatan Timur 
Konstanta 
Harmonik 
Frekuensi Amplitudo Amplitudo 
Error 
SNR Konstanta 
Harmonik 
Frekuensi Amplitudo Amplitudo 
Error 
SNR 
SA 0.000114 0.029 0.016 3.4 SSA 0.000228 0.0817 0.036 5.2 
NO1 0.040269 0.0105 0.006 3.2 J1 0.043293 0.0144 0.008 3.5 
MSF 0.002822 0.0268 0.016 2.9 TAU1 0.038959 0.0128 0.008 2.7 
SSA 0.000228 0.0267 0.016 2.8 SN4 0.162333 0.0074 0.005 2.3 
MK3 0.122292 0.0053 0.004 1.8 M6 0.241534 0.0036 0.003 1.8 
2MK6 0.244584 0.0027 0.002 1.6 SO1 0.044603 0.0101 0.008 1.7 
M4 0.161023 0.0048 0.004 1.5 2MS6 0.244356 0.0033 0.003 1.5 
M8 0.322046 0.0014 0.001 1.5 M10 0.402557 0.0017 0.001 1.5 
SO3 0.122064 0.0044 0.004 1.2 2MN6 0.240022 0.0031 0.003 1.3 
TAU1 0.038959 0.0061 0.006 1.1 SF 0.002822 0.0348 0.036 0.94 
MSK6 0.247406 0.0022 0.002 1 MSM 0.00131 0.0345 0.036 0.92 
 
 
Pada tabel 1 menunjukkan komponen harmonik hasil pengolahan arus pada Selat Lombok. Komponen 
yang paling signifikan pada mooring timur SSA yaitu Solar Semi Annual, yang merupakan komponen paruh-
tahunan matahari yang disebabkan deklinasinya - dari equinox musim semi ke equinox musim gugur (vernal to 
automnal equinox), sedangkan pada moring barat komponen yang paling signifikan adalah SA yaitu SolarAnnual, 
yang merupakan komponen jarak-tahunan (paralax) matahari dari perigee ke perigee. Pola pergerakan matahari 
juga mempengaruhi perbedaan elevasi pada Samudera Pasifik dan Samudera Hindia, dalam hal ini menyebabkan 
terjadinya pergerakan masa air dari Samudera Pasifik menuju Samudera Hindia (Arlindo). Terjadinya Arlindo 
disebabkan oleh bertiupnya angin pasat tenggara di bagian selatan Samudera Pasifik dari wilayah Indonesia. 
Angin tersebut mengakibatkan permukaan bagian tropik Samudera Pasifik Barat lebih tinggi dari pada 
Samudera Hindia bagian timur.  Hasilnya terjadinya gradien tekanan yang mengakibatkan mengalirnya arus dari 
Samudera Pasifik ke Samudera Hindia.  Arus lintas Indonesia selama Muson Tenggara umumnya lebih kuat dari 
pada di Muson Barat Laut (Webster et al., 1998). 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis, arus di Selat Lombok merupakan bagian dari Arlindo yang mengalir dari 
Pasifik menuju Samudra Hindia, serta pola pergerakan arus di Selat Lombok dipengaruhi oleh pola pergerakan 
semu matahari yang menjadikan terjadinya perbedaan elevasi air laut di Samudra Pasifik dan Samudra Hindia 
yang menjadikan mengalirnya arus dari Samudra Pasifik menuju Samudra Hindia melalui perairan Indonesia. 
Hal ini ditunjukan dengan SSA dan SA sebagai komponen signifikan pada kedua perairan tersebut, sehingga 
dapat disimpulkan arus pada Selat Lombok turut dipengaruhi oleh keadaan musim. 
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